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PERANCANGAN KAMPUNG TUMBUH SEBAGAI SENTRA PRODUKSI BAKPIA PATHOK YOGYAKARTA DENGAN
PENDEKATAN WISATA EDUKATIF BERKELANJUTAN

Abstrak

Kampung Pathuk RW 05 berada di kawasan Sentra Bakpia Pathok, Kelurahan Ngampilan, Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta. Kawasan
ini sudah menjadi destinasi favorit bagi para wisatawan atau rombongan study tour yang berburu oleh-oleh khas Kota Yogyakarta khususnya bakpia.
Pada kawasan Sentra Bakpia Pathok ini terdapat beberapa tipe Industri Bakpia Rumah Tangga yang tersebar di kawasan. Tipe industri ini lokasinya
berada di area kampung padat yang jauh dari titik kedatangan wisatawan. Selain itu terjadi alokasi fungsi yang tidak seimbang dalam
menggabungkan area hunian secara personal dengan area industri bakpianya. Keberadaaan buruh bakpia yang ikut tinggal di industri bakpia rumah
tangga dapat mempermudah mobilitas pekerja dalam melakukan kegiattan produksi. Namun demikian penambahan pengguna ruang dalam Industri

Bakpia Rumah Tangga tidak diikuti dengan perluasan kapasitas ruangnya,sehingga kepadatan ruang menjadi semakin tinggi.

Wisata edukatif berkelanjutan adalah pendekatan yang dapat diterapkan di Kampung Pathok RW 05 dengan memberdayakan para pemilik
industri berskala rumah tangga. Pemberdayaan dilakukan dengan memperkenalkan preses pembuatan bakpia secara tangible maupun intangible
(workshop). Karena tiap industri memiliki ketersediaan.modal yang berbeda, maka area workshop dibagi menjadi 4 cluster. Setiap cluster

membentuk track dan menyediakan fasilitas budidayaserta pengolahan bahan baku kacang hijau.

Karya tugas akhir ini dilakukan dengan strategi memperluas kapasitas Industri Rumah Tangga (IRT) dan hunian sewa bagi buruh bakpia.
Perluasan kapasitas tersebut menggunakan aplikasi modul tumbuh yang dapat digabungkan membentuk skyline eksisting. Pengaplikasian
modulnya terbagi menjadi 3 kategori yang memiliki standart pengaplikasian di lapangan. Untuk penerapan fungsi pada modul tumbuh didasarkan
pada arah pengembangan tiap kategori industri. Koensep.modul tumbuh dipilih agar dapat menyesuaikan dengan ketersediaan modal pemilik
industry, sehingga pembangunannya bertahap dan batangan modul baja dapat mengefisiensikan pemasangan struktur di lahan sempit seperti pada

area kampung padat

Kata kunci: Pusat Bakpia Pathok, Industri Rumah Tangga, Rumah Tumbuh, Wisata Edukatif, Kapasitas Ruang



DESIGNING A GROWING KAMPONG SETTLEMENT AS A PRODUCTION CENTER FOR BAKPIA PATHOK
YOGYAKARTA THROUGH A SUSTAINABLE EDU-TOURISM APPROACH

Abstract

Kampong Pathok RW 05 is located in the Bakpia Pathok Center area, Ngampilan Sub-district,Ngampilan District, Yogyakarta City. This area
has become a favorite destination for tourists or study tour groups who are hunting for special snacks fromthe city of Yogyakarta, especially Bakpia. In
the Bakpia Pathok Center area, there are several types of household bakpia industries scattered inthe area. This type of industry is located in adense
kampong settlement, far from the point of tourist arrival. Meanwhile, there is an unbalanced allocation of functions in combining personal residential
areas with bakpia industrial areas. The existence of bakpia workers who live in the househeold bakpia industry can make the mobility of workers easier
to carry out production activities. However, the addition of space users in the Household Bakpia.lndustry is not followed by an expansion of its space

capacity, so that space density is getting higher.

Sustainable Edu-Tourism is an approach that can be applied in Kampong Pathok RW 05 by empowering home industry owners. The
empowerment is carried out by introducing the process of making bakpia both tangible and intangible (workshop). Because each industry has
different capital availability, the workshop area is divided into 4 clusters. Each cluster forms a track and provides facilities for developing and

processing of green bean raw materials.

This final project is carried out with a strategy of expanding the capacity of Home Industry (IRT) and rental housing for bakpia workers. The
capacity expansion uses a growing module application that ecan be combined to form a skyline. The application of the module is divided into 3
categories which have a standard application inthe field. The application of functions in the growth module is based on the development direction of
each industry category. The concept of the growth module was chosen in order to adapt to the availability of capital for the industrial owner so that the
construction is gradual and steel module rods can streamline the installation of structures in narrow land like in densely populated kampong areas.

Keyword: Bakpia Pathok Center, Home Industry; Growing House, Educational Tourism, Space Capacit
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KERANGKA BERPIKIR

PERANCANGAN KAMPUNG TUMBUH RW 05 PATHOK SEBAGAI SENTRA PRODUKSI

BAKPIA PATHUK YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN WISATA EDUKATIF BERKELANJUTAN

Sentra Bakpla Pathuk Yogyakarta tidak
lepas dari lingkar perekonomian kawasan
malioboro.

di kawasan tersebut, dimana masyarakat
memanfaatkan huniannya sebagai
industri bakpia & diturunkan turun-temurun

@ Kondisi ini memicu perfumbuhan kampung

Teriadi alokasi fungsi hunian oleh industri
bakpia yang menyebabkan ruang tinggal

Dalam satu hunian yang sempit teralokasi

oleh aktivitas industri dan tempat tinggal

! buruh bakpia

Akses menuju kampung terbatas
sementara IRT tersebar hingga larak

200m dari jalur kedaotangan wisatawan &
terjadi kesenlangan perekonomian

berdasarkan arah pengembangannyao:

tidak seimbang karena batas ruang tidak

jelas antara produsen & konsumen.

PENGUMPULAN DATA

=Wy PRIMER

Wawancara
Studi Kasus
Observasl
Kuisioner Tertutup
Dokumentasi

=%=) SEKUNDER

Data Monografi Kelurahan Ngampilan
2019
Rencana Detaill Tata Ruang dan
Peraturan Zonasi Kota Yogyakarta
(RTRW) Tahun 2015-2035 Kecamatan
MNgampilan

«  Peraturan Walikota Yogyaokarta Momor
64 Tahun 2012

= Aplikasijogla Smart Service (|55)

«  Peraturan Menterl Pekerjaan Umum MNo.

30/PRT/M/ 2006

workshop dan komersil

s¥= Kampung Tumbuh

« Tolakwkur tipe hunian

A BerdosarkadSt@ndar Yu Sing (2001)
B. Berdasarkan Studi kasus (2018)

« Tolak ‘wkur standar fasilitas
pendukung kegiatan masyarakat
Badan Standarisasi Nasional, 2004

» Tolak ukurstandar ruang inklusif
yang ramah lansia & disabilitas

PUPRNO. 30/PRT/M/2006

Sentra Produksi

«  Karakteristik Industri Rumah Tangga
» Proses pengolahan bakpialRT

Pendekatan Wista Edukatif
Berkelanjutan
Studi Preseden

» Housing and Shops Switzerland
«  Kampung Admiralty

@ Terdapat 2 tipologi industri rumah tangga

Dibutuhkan ruang tumbuh untuk menambah
kapasitas IRT dan hunian di area@ermukiman
padat serta memaksimalkan fungsi lahan
sebagai fasilitas masyarakat & wisatawan
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Kriteria Pemilihan Site
Profil Site Terpilih

Konteks Site (Mezzo)

+  Aksesibilitas & Fasilitas Publik

« Pembagian wilayah RT
(zonasi & alur fungsi kawasan)

* Figure Ground

«  Karakter kampung

Konteks Site (Mikro)

+  Ukuran site & Regulasi

+  Sirkulasi & alur wisatawan

+  Ukuran & tata ruang eksisting
(zonasi)

» Tipologi & arah pengem-

bangan kebutuhan ruang

Identifikasi material

Pancalndera

Crientasi & Ketinggian

Konfigurasi & utilitas bangunan

Aktivitas Pengguna

Kebutuhan Ruang

Hubungan Antar Ruang @

Bubble Diagram

Besaran Ruang

Eksisting Ruang Tumbuh
(Kebutuhan saat ini)  (Kebutuhan berkelanjutan)

Kampung tumbuh sebagail sentra produksi bakpia
dengan pendekatan wisata edukatif berkelanjutan
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Konfigurasi massa
secara vertikal

Mengikuti kondisi eksisting
(konsep tumbuh)

Progamming

« Sirkulasi kawasan
(wisatawan dan warga)
& dalam bangunan

+ Zonasi horizontal dan
vertikal seusal klasifikasi
berdasarkan fungsi

+  Ruangtumbuh

Konsep Berkelanjutan

Berkarakteristik kampung
* Ergonomis atau material
fieksibel (reuse)
= Akses & fasilitas universal
» Area industrl bakpia
rumah tangga terpadu
+ Mengedukasi wisatawan
scr tangible & intangible



LATAR BELAKANG

SEBAB-AKIBAT DAMPAK

URBAN Kawasan Pusat Oleh-Oleh Daerah Perekonomian ruang finggal fidak seimbang karena
Malioboro 4" Bakpia Pathok 4 Kota Yogyakarta D ALOKASI FUNGSI batas ruang tidak jelas antara produsen

ECONOMIC : ) ) @ RUANG & & konsumen sementara keberadaan
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backlog hunian meningkat
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WISATAWAN SEBAGAI PELAKU EKONOMI & PENANDA EKSISTENSI KAWASAN

YOGYAKARTA 4 e' @ @

Situs Bersejarah  Instansi  Jenis Kuliner

KOTA PELAJAR & BUDAYA
Pendidikan

Kawasan Senira Bakpia Pathok Yogyakarta

Brand Bakpia Pathok Mendunia

B

Resep diturunkan turun-temurun sejak 1980

P . .
Eorokteristl
,m@ﬁ wonpe songonchon pemilt bokplo balpia pathek 52 Puil s

it dcalicfon rczaps  belejod 75 omdar Sauko Sovipen
Proses pengolahan tradisional & menjadi daya tarik

peathan partana nuanal

GG Program wisata edukatif sudah ada dan biasanya dilakukan kontak terlebih dahulu oleh plhak sekolah atau
kantor seperti kunjungan yang dilakukan oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN)tahun lalu.

S oY

Rizky, Wisatawan dari Family Trip Timor Leste

‘6 Yogyakarta sebogal destinasl papan atas Indonesia menyimpan
berbagal pesona yang luar biosa. Bakpio telah menjadi ikon kuliner yang
tak boleh dilewatkan wisatawan., Sepertinya tidak lengkap Jika
mengunjungl Yogyakarta tanpa membell bakpia untuk dibowa pulang

WISATAWAN MANCANEGARA DAN NUSANTARA
5.229.298
5.689.001

4.549.574

3346180

2014 2015 2016 017 eans

Grafik Perkembangan Wisatawan DIY. 201 4-2041.8

Julia (50), Salah satu produsen bakpia rumah tangga RW 08 Kampung Purw@diningratan

(4]

Tinjauan Zonasi Industri Bakpia Rumah Tangga

BAKPIA 72 BAKPIA 513 BAKPIA 31

Semakin besar alokasi industri pada hunian-semakin besar pendapatan dan jumiah pekerja bertambah

BAKPIA 52
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RUMUSAN PERMASALAHAN

EKSISTENSI IRT BAKPIA
AN AN AN K
oy s M TERANCAM KAMPUNG TUMBUH
@ - memadai
D@ terjangkau

melipatgandakan ruang sesuval kebutuhan secara vertikal tanpa
menghilangkan karakteristik kampung (berkelanjutan)

FASILITAS
WISATAWAN

s o e R MEMAKSIMALKAN FUNGSI LAHAN SEBAGAI Mokooiisloind

FASILITAS MASYARAKAT & WISATAWAN

BACKLOG HUNIAN AKIBAT
BURUH BAKPIA & BEBERAPA WARGA Dengan mempertahankan dasar hunian serta fungsi

® TIDAK MEMILIKI et G memoariok ko rumch fong0c el

RUMAH TINGGAL YG LAYAK

mo nyaman/jelas RUMUSAN PERMASALAHAN

Bagaimana merancang KAMPUNG TUMBUH di KAWASAN INDUSTRI BAKPIA Pathok
Yogyakarta dengan desain WISATA EDUKATIF YANG AKTIF DAN BERKELANJUTAN?

TUJUAN

Merancang kampung tumbuh di kawasan industri bakpia pathok Yogyakarta dengan ruang tumbuh ekonomi kolektif yang /
aktif dan berkelanjutan guna mewadahi kebutuhan pengguna yang beragam serta wisatawan dengan kegiatan edukatif ‘ °
tanpa menghilangkan unsur lokalitas setempat

PRIMER SEKUNDER PERANCANGAN

M E + DataMonografi Kelurahan Ngampilan 2019 Maket modul - Konfigurasi massa
wAWANCARA () STUDIKASUS | Rencans Bere Tora Roanp con Peratuan
Zonasi Kota Yogyakarta (RTRW) Tahun 2015-

TO > > OBSERVAS KUESIONER 2035 Kecamatan Ngampilan

+ Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 64
D E TERTUILP Tahun 2012
« Aplikasijogja Smart Service (JSS)
DOKUMENTASI + Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. Eksisting Ruang Tumbuh
30/PRT/M/2006 (Kebutuhan saat ini)  (Kebutuhan berkelanjutan)
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IDE KONSEP KAWASAN

MAKRO

ouoAuodos r

oucAuodos r

JL. Karel Sasvit Tubun (2a) JL. Karel Sasvit Tubun
© ! Wilayah RT 25 " Hunian Fungsi Tunggal B \ndustri Bakpia Besar
,--: Wilayah RT 26 . Lapangan Basket . Industri Bakpia Sedang
Wilayah RT 27  Masiid Industri Bakpia Rumahan
Wilayah RT 28 . Pos Kamling . Hostel

U

A

merah
maroon

kuning
orange

. Akses Vertikal

. Sumur Umum

30

=

Mengolaml renovasl dengan

ﬂﬂl'ﬂ” (el 'all (w] ciltail s ] agw
g Desain Eksisting

Los Bajo

o

MAS BAKTIA

i ™, P :
L i/ ¥

Engsel Meti Perforated Metal

Upgrade Ukuran

@ media
Ferforated Metal

informasi
m.:ﬂ'm

@«

220

1.20 S
t &
AN
r/:ll:.;: \ :f Fola™, .fzSe,rn:;;‘ :r"nus..'jé\.l
L H.up ‘l‘;:ll!eﬂ:rﬂ;ﬂ mll\]?sﬂ m ‘??J
0.60 BINGKAI SILSILAH

AT PATHOS S
*
b

Masa Datang

APRESIASI MURAL

Signage farak jauh

Signoge Jarak Dekat - Gapura Kampung

Bangunan sekitarnya
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IDE KONSEP KAWASAN

@) ONA PENERIMAAN (AKSES)

Titik Smart Bicycle

AREA TRANSIT

N
= i .
. -
i kS Electric Bicycle Rack Akses ramp outdoo
i 2 IS
< i
i S _ :
| o
[
22 23| I
g I
. i
2 I
3 1
x |
i
1 Modul S5pot Becak Akses
i Wisatawan Berjalan kaki
. -
I - o @ AREA LAYANAN ANTAR
I o
I S
I 3
I 3
; U
i
I B
JL. Karel Sasuit Tubun (20) JL. Karel Sasuit Tubun

. Wilayah RT 25 | Hunian Fungsi Tunggal B Industri Bakpia Besar @ Aises Vertikal
,"_: Wilayah RT 26 . Lapangan Basket . Industri Bakpia Sedang . Sumur Umum ;
Wilayah RT 27 . Masijid Industri Bakpia Rumahan ; s : %:;;?Ef: i
Wilayah RT 28 I Pos Kamling B Hostel Stala 11000 Y e .y | jwm—
— . ) ] e )
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IDE KONSEP RUANG TUMBUH

KONSEP BENTUK o Skyline Sisi Barat / :
Mengadaptasi skyline atap kampung yang 9 Skyjme Sisi Timur 3.00 200 3.00 3.00
beragam namun berulang di beberapa bagian 4 | -
sehingga muncul beberapa bentuk modul . . . . —— & & ————@
e Skylme Sisi Utara 4.00 1.00 4.00 4.00

2.00
3.00

“
'A’ 4.00
- GABUNGAN MODUL PELANA GABUNGAN MODUL JENGKI

BANGUNAN INDUK

3.00

- 4.00

KAMAR TIDUR

SINGLE COMPACT HOUSE DOUBLE COMPACT HOUSE FAMILY COMPACT HOUSE + RUANG TUMBUH EKONOMI
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IDE KONSEP RUANG TUMBUH
P T oD 15 = E@
R+ FER i+ O+ 5

Arah pengembangan fungsi siatu hunian
berdasarkan kebutuhan saat ini & mendatang

FOKUS PENGEMBANGAN INDUSTRI C FOKUS PENGEMBANGAN WORKSHOP,
HINGGA KOMERSIL INDUSTRI DAN HUNIAN BURUH

B Industri Besar

PRINSIP TUMBUH

Penambahan kapasitas suatu ruang diikuti
kebutuhan ruang secara berkelanjutan

GABUNGAN INDUSTRI + HUNIAN BURUH R. WORKSHOP

TAHAP TUMBUH AWAL TAHAP TUMBUH MENENGAH TAHAP TUMBUH AKHIR
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IDE KONSEP RUANG TUMBUH

Ruang Tumbuh Vertikal 4 Proses Desain Akhir
2 2 2 2L
48m 72m ] 20m Mengefisensikan fungsi lahan & ' Rumah Tumbuh
o : ® vy m
=3 Single-Double-Family
4dm ém 8m Ruang Tumbuh
_ . _ T Ekononomi Kolektif
= — T e |
, [+] O 5y | AT 3UH KOLEKTIFE) S
m . l m 2m di bidang yang sama
* ém ¢ 4m ¢ 4m * ¢ 4m ¢ 4m‘ 4m * e iy SLpARSES
5 Sebagal ruang gerak
L 2\ Pengembungnn hunian manusla, udara & cahaya
HUNIAN ' 2 2
eksisting 48m 72m
: &
am ém NS [ TR ¥ Penghubung
I I _ s i~ Sl Skywalk Jalur Primer
& F - H Y - : = ?
@ *— & # & & % - :
5m 2m 5m 4m 4m 4dm 4dm 4m 4m

Pengembangan industri rumah tangga

2 unit single

i

G

N - r_-t.'.‘ Tfi&-
E@ ﬁk\ﬂhiﬁ
oo

| ]

1 umit single

1 unit single

J e 3 | ]
........ [ s 2 unit single

3 unit single 3 unit single

EF_E Wilayah RT 25 l Hunian Fungsi Tunggal . Industri Bakpia Besar
,-. Wilayah RT 26 . Lapangan Basket . Industri Bakpia Sedang U 2 it aiigle
Wilayah RT 27 i-|.| Masiid Industri Bakpia Rumahan 3 unit single
 Wilayah RT 28 B ros Kamling W Hostel A \. AN .
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IDE KONSEP ZONASI & WORKSHOP TRACKING

Akses & Workshop Track

ouoAuodog 1

ouoAuodos 1

JL. Karel Sasvuit Tubun

JL. Karel Sasuit Tubun

' Wilayah RT 25

: Wilayah RT 26

Wilayah RT 27

Wilayah RT 28

. Hunian Fungsi Tunggal
. Lapangan Basket

" Masid

. Pos Kamling

. Industri Bakpia Besar
. Industri Bakpia Sedang

Industri Bakpia Rumahan

. Hostel

10

Alur & Zonasi Ruang Luar

Alur & Zonasi Ruang Dalam

Area pengisian kumbu

Area pemanggangan

Area pengemasan

Rest area

. Akses Vertikal

. Sumur Umum

Skywalk Jalur Sekunder |

Menghubungkan bangunan industri dengan

Skala 1:1000

30  bangunan antar buruh

Pengambilan dan proses pengolahan
biji kacang hijav secara langsung

Area Pengolahan Adonan Tepung

Area pembentukan adonan bakpia

Area tester dan pembelian

Skywalk Jalur Primer

Menghubungkan wisatawan ke setiap industri
dan jalur workshop pembuatan bakpia

ALUR & IONAS| DIBENTUK
BERDASARKAN POTENSI AREA
PENGOLAHAN DAN MODAL
TIAP INDUSTRI YANG BERBEDA

s 1 -
Tipologi Eksisting
POTENSI
P inDusTRI
RUANG TUMBUH
P 1EMPORER
[rarora wisaota edukatif)
) RUANG KERJA
BURUH

@ AREA TESTER BAKPIA

B Rumah dengan
Ay orea parkir motor

Rumah dengan
tanaman dalam pot

Rumah dengan
peliharaan burung

@ AREA DISPLAY PRODUK

@ DAPUR PENGOLAHAN

(4) AREA PENGEMASAN

(5) Area PENCUCIAN

(&) AREA PEYIMPANAN

(@) 1erAs PARKIR

Limbah

Kebun
Kacang Hijau

AREA PENGOLAHAN
ADONAN TEFUNG

. AREA PENGISIAN
KUMBU

AREA PEMBENTUEAN
ADOMNAMN BAKPIA

AREA
PEMANGGANGAN

() area PENGEMASAN
@ AREA PEYIMPANAN

@ AREA PENCUCIAN




IDE KONSEP ZONASI & WORKSHOP TRACKING

®Pengalah‘an

Limbah

Kebun
Kacang Hijau

Karakter Rumah Eksisting

Rumah dengan
areq parkir molor

Rumah dengan
tanaman dalam pot

Rumah dengan
peliharaan burung

AN Rumah dengan

[HO] warung

Pengambilan dan proses pengolahan
biji kacang hijauv secara langsung

Area Pengolahan Adonan Tepung
Area pengisian kumbu

Area pembentukan adonan bakpia
Area pemanggangan

Area tester dan pembelian

Rest area

®

Skywalk Jalur Primer - Skywalk Jalur Sekunder |

AREA PENGOLAHAN @
ADONAN TEPUNG

i Karakter Rumah Eksisting

Rumah dengan
area parkir motor

Rumah dengan
tanaman dalam pot

Rumah dengan
peliharaan burung

Pengambilan dan proses pengolahan
biji kacang hijau secara langsung

Area Pengolahan Adonan Tepung
Area pengisian kumbu

Area pembentukan adonan bakpia
24 Area pemanggangan

Area pengemasan

=\ Rest area

AREA
PEMANGGANGAN

(E) AREA PENGEMASAN

@ AREA TESTER BAKPIA (5) ARea PENCUCIAN

(@ areapispiayproouk (&) AREA PEVIMPANAN

POTENSI
P iNDUSTRI

RUANG TUMBUH
P TEMPORER

[zaroma wisota edukatif)

AREA PENGISIAN
Menghubungkan wisatawan ke setiap inclustri Menghubungkan bangunan industri dengan . KUMBU ® AREA PEYIMPANAN @ DAPUR PENGOLAHAN @ TERAS PARKIR
dan jalur workshop pembuatan bakpia bangunan antar buruh AREA PEMBENTUKAN - b :ﬂ:.:: KERJA

ADONAN BAKPIA  (G) AREA PENCUCIAN

@ AREA PENGEMASAN



IDE KONSEP 3D KAWASAN

KLUSTER 1 |

(@) Bakpia 526  @l) Bakpia 543
{@ Bakpia Eny @ Bakpia 543

€0 Bakpia 579 @) Bakpia 39
\_ Yussi

J

(@) Bakpia 63 ([8) Bakpia 513

Ratna

(@) Bakpia 31 @) Bakpia 72

Parkir
\_Ngabean |

Transpart fobod Ok Onaling

o

KLUSTER 2
(@) Bakpia 17 ({7) Bakpia 57
@'J Bakpia 536 0 Bakpia Ayu
@S) Bakpia 52
\. J \

(3) Bakpia 536
() Bakpia 37
(i) Bakpia 86

@4 Bakpia 757

0 Bakpia Ayu
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@2 Bakpia 63

f"“‘
{&
*»
%
%
‘ )
- e
"N Fig L e
. 4 = 2 @
AR VRN , .
-~ % — Al e 5
> T % . £ # |I . = b,
A 8 Z ===
, = @i >
e . b e -
e | )
= | : : =
\‘h' % ﬁ \ ‘
0 0 \‘ A\ _.
4 : ) g
7 /'
o
\ > ”:‘r
g b
N \ &2
LN N\
ﬁ’g %}. o I": i i
= ” b e
// -
'y ) -
\b -~
- F i # » ale|fle
R |
% ™ \ .
= }
S i i
5 ".7\% |III N
N \ S
:t.Q \\\
% 4
X N, =
.
\\ \\ -~
b =

) ' Z
; . i A“/
2 S . . |.“
- /’/ . o J
- e ¥ - L
'_f"uk >
1
e (
Z Byl [N
o 4 -
25 e |
o \“\)\\ o
b A . ‘\\- > e
/ \"-./’/ 5 e
e
f/' b
A5 o
P
/ cal
- —
L
d‘f/
- =
E& w‘w 4“’*
{ 'bh 'f
‘\.‘ 'ﬁ
._f
(] L] (] »
- o
=i -
) 4 y
* A
# LN O
./'-

Sebagai karakteristing kampung >
diturunkan pada konsep kampung tumbuh J -~

= > <
| | i = =
/ — =
[ /./
~ - S II|' HH.I/ o
‘tﬂ: i e - g fﬂ r
F 2k . /
o L= = =
- - o -
e SN 3
; : 0
¥ -y ;\\ e
. 4 v i \\\
_ :7] u. B
x S Ll
| e o
= 5 < ~7] o E,.
! '/ - —""\-\._\_ //
= il ' y "‘-‘lr/
e A 7 /
| R /

; : wl 7e® ’ Unit Fengouhun
! w Limbah Organilc
- i
b S
25 -
_IIIII *4" E \F
L /
#é |

61160083 32




IDE KONSEP STRUKTUR & MATERIAL

Plat Baja Kanal C Plat Baja Kanal C Struktur Modul Temporer Balok Anak 20,20
20/45 45/60 Partisi Kayu & Rangka Baia Baia komposit kayu
Struktur Modul Tetap
Baja Fabrikas Plafon
Sambungan: Las Gypsum/MDF

Balok Induk 30/30

Baia komposit kayu

Plat Baja Siku

15/22 Pelingkup Atap

Susunan genteng tanah liat

Kaolém Tambahan -
Balo komposit kayu

6 BUAH

15} S|
‘ Qpar v Tanaman Rumput

1 Set Kamar Mandi r
o Rumput Galah Mini

Dinding Wood Panel Pondasi Footplat
Composit

<
1.15.

Insulasi Bunyi

Permukaan Jalan
Expanded Metal

Dinding Pelingkup Media Tanam

(1) Anyaman bambu/Cedeg

2) Susunan bambu utuh bekas
rangka atap

-

Tanah Aerosol

15etT t Tid
et Tempat lidur Media Drainase

Kaleng Bekas
Minuman

Dinding Insulasi

Sterofoam mix botol
kaleng bekas

Pelingkup Atap
Seng/Asbes/Onduline

Glasswool

Insulasi Air

1 Set Dapur

Pelingkup Atap

Dilengkapi kabinet & wastafel

Waterproof
Membran

Multipleks (MDF)

Bitumen Aspal

Meja Makan (Folded)

Papan kayu laminasi
Tebal= 3cm

Double Fasade

Papan Pelindung
Panel GRC

Tanaman Vertikal

g T
Plafon Atap L

Penutup Lantai
Gypsum/Multipleks

Penambahan Atap Panel Surya

(1) Papon Kayu Bekas Rangka Atap
.f_i_) Bambu Geprek atau bambu bekas rangka atap
yang dilominasi

Dek Atap Kayu
Pot Tanaman Multipleks (MDF)

Rangka Boio komposit kayu Cabai, Seledr
61160083 33

monocrystallin (mono-5i)

Tritisan Atap

Jendela Louvre

Teras Srawung Pintu Kayu

Papan kayu bekas rangka afap




KETERANGAN

PIPA DISTRIBUSI AIR BERSIH
PIPA SALURAN AIR KOTOR
PIPA SALURAN AIR HUJAN
PIPA SALURAN TINJA

PIPA PEYALURAN GAS

PIPA SALURAN BEKAS CUCI

Dialirkan ke saluran kota

ENDAPAN
TINJA
(BIO-GAS)

diclah
menjadi
pupuk kompos

- "> ;:TI;!%.

menyuburkan
‘urban farming' pada
SITE
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IDE KONSEP UTILITAS MIKRO

PENGOLAHAN LIMBAH ORGANIK BlJI KACANG HIJAU

KACANG HIJAU KUPASAN

Menjadl bahan dosor dalam pembuatan
produk makanan dan miruman yg bergizi inggl

© O 0

humby bokpio. bubur koacang Baw 5o mineman

Tepung Kulit Kacang Hijau

Pengayakan

Digunokan ayokan tepung denganukuran mesh 70-
80, szehinggo menghaosiikan kualitos tepung kullt
touge kacang hijou yang memiliki butiran halus dan
homogen.

i f'l

Rainwater Catcher

KULIT BIJI KACANG HIJAU

Dibuwang atou menjadl pakan temok kareno
dipandang tidak memiliki nilol skonomls

8,73 % protein
0,12 % vitamin B1
fepung adonan e 5-32 % serat

Tandon Air
Kebutuhan flush & tanaman

Penggilingan

Proses penghalusan kulit tovge kacang hilau kesing
menjadl tepung kulit fouge kacang hliou dengan
menggunakon masin pengalling otou bisa Juga
dengon menggunakan blender.

(Y8 Suborditho: 2006:5)

Pengeringan

Digunakan pengeringan alami yaitu dengan
bantean sinar matahar, karena disamping mudah
akan menghasilkan produk yang lebih baik

Pemisahan

Diperas dengan kaln tipls supaya kadar alr yang
masih terdapat didalam kulit tasge kacang hilau
dapat berkurang dengon fujpan mempercepat
pengeringan

Kebun Kacang Hijau

Expanded Metal Sheet

Cray woater yong sudoh tesfilbas ditompung melobsl tandon sebopoi penyimpoenan o
codongon kelko tedodi pemodoman st sedongkon ol sumue dipeiceffoskon unfui
mezngiisl roof fank medolul pompa ke atos don disclurkan ke komor mondi poda setiop kanhal
bangunan dengaon sistem "Down-Feed” untul menghemal pemokoan lisrik

PROSES PENGOLAHAN

LERO-WASTE

diolah

[ $ tepung adonan

Indusii bakplo bedsknkdon

-

1#5em

- —

r'

MONOQCRYSTALLINE SILICON
memiliki tingkat efisiens paling tinggi

PANEL SURYA (300Wp):
1 hari: 300Wp x Slam o
- 1500 W 20'¥
= 1,5 Kwh Lampu Shrip

Giem &0 KWh, hari

spesifikasi

LAMPU LED PHILIPS
kebutuhan

_' L3 Wolt, wonm
t!_;i whilbe, 40 riba jam
-

1.;_6 " 5
. spesifikasi

5 x 13Wott= 65 Wait

soem . LAMPU FLUORESCENT (TL STRIP)
kebutuhan

g
*-?"'-"”ﬁ:m 13 W, wom
Ll white, 40 ribu jam

5x 13Waott= 65 Watt

GREY-WATER

LIMBAH IRT

Arang,

Koeniull,
wullomni

mEngandung
kowian akiif

DO kosor

bat | Media Fitrasi Sarang Tawon
hdon | hada bak Ancercb-Aerch

A

Cadangan Air Bersih

A ﬁl.-.l L
AT
=

o

WATER TANK
FILTRATION

B PEMCERDARAN

BIOFLTER AMAERCH
I}
BAK, STABLIZAS

Bak Sampah
Komunal

Sumber Utama Air Bersih

dialah
e
pupuk kompos

-
R //
: b

£ R
)

S
menyuburkan

‘whban forming' pada
STE

k. Kontrol Panel

k. Kontrol Panel
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SUMBER INTERNET:

https://uxdesign.cc/bike-b02f278d08 2f

Modular Eco-Housing: https://www.archdaily.com/8891 5 1/modular-eco-housing-pushing-boundaries-with-cardboard?ad_medium=gallery
Housing and Shops: https://www.archdaily.com/3 2 29 1 3/housing-and-shops-christ gantenbein?ad_medium=gallery

Kampung Admiralty: https://www.archdaily.com/904 6 46/kampung-admiralty-woha?ad_medivm=gallery

https://petajogiakota.go.id/map

https://visitingiogia.com/1 996 2/statistik-pariwisata-diy-2018/

Hasil survei dan dokumentasi pribadi
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